SILABUS MATA KULIAH FIQH

Kode Mata Kuliah		: 
Nama Mata Kuliah		: Fiqh
Bobot Mata Kuliah		: 2 sks
Sifat				: Wajib
Semester			: 2

A. Learning Outcomes
Ilmu Fiqh merupakan salah satu ilmu ‘mahkota’ dalam rumpun ilmu-ilmu ke-Islaman, karena ia bersentuhan langsung dengan amalan praktis keseharian, baik antara ia dengan Tuhannya, maupun dengan sesama. Oleh karenanya menjadi  sebuah keniscayaan, kalau di semua jenjang pendidikan Islam, Fiqh menjadi menu mata pelajaran/kuliah wajib dari jenjang dasar hingga perguruan tinggi. 
B. Topik Inti
	Pertemuan
	Topik

	1
	Overview mata kuliah dan kontrak belajar

	2
	Pengertian fiqih

	3
	Sejarah pembentukan dan sumber hukum Islam

	4
	Pembentukan madzhab dan implikasinya dalam perkembangan hukum Islam 

	5
	Membahas tentang thoharoh

	6
	Membahas tentang sholat

	7
	Membahas tentang zakat

	8
	Membahas tentang puasa

	9
	Membahas tentang haji

	10
	Fiqih muamalah

	11
	Pernikahan

	12
	Waris

	13
	Jinayah 

	14
	Fiqih dalam konteks Indonesia 

	
	



C. Keterkaitan dengan mata kuliah lainnya
· Mata kuliah Praktikum Ibadah

D. Kegiatan penunjang
-
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F. Kriteria Penilaian
1. Kehadiran		: 15%
2. Harian dan Keaktifan	: 25%
3. Penugasan		: 15%
4. UTS			: 20%
5. UAS			: 25%








